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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Hasil Penelitian Terdahulu
 Nama Peneliti
 Judul Penelitian Rumusan Masalah Simpulan
 Muh.
 Chaidir Ali
 Basir
 (2017)
 Tinjauan Yuridis
 Terhadap Tindak
 Pidana
 Kekerasan Yang
 Dilakukan
 Secara Bersama-
 Sama Terhadap
 Orang Dimuka
 Umum (Studi
 Kasus Putusan
 No.
 114/Pid.B/2016/
 PN.Sgn)
 1.Apakah kekerasan
 yang dilakukan
 secara bersama-
 sama terhadap
 orang atau barang
 merupakan tindak
 pidana?
 1.Penerapan atau
 wujud
 pemidanaan
 terhadap
 kekerasan
 terhadap orang
 yang dilakukan
 secara bersama-
 sama dimuka
 umum nomor
 putusan:
 No.144/Pid.B/20
 16/Sgm sudah
 tepat, karena
 terbukti
 memenuhi unsur
 dalam perkara
 yang didakwakan
 oleh Jaksa
 Penuntut Umum
 dan Majelis
 Hakim, serta
 penjatuhan
 pidana tidak
 melebihi dari
 pidana yang
 diancamkan oleh
 pasal 170 ayat (1)
 KUHPidana,
 yaitu hanya
 menjatuhkan
 pidana penjara 3
 (tiga) bulan 10
 (sepuluh) hari
 dikurangi selama
 mereka ditahan.
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 Nama Peneliti
 Judul Penelitian Rumusan Masalah Simpulan
 2.Bagaimanakah
 pertimbangan
 hukum majelis
 hakim dalam
 menjatuhkan
 Pidana dalam
 Putusan No.
 114/Pid.B/2016/P
 N.Sgn?
 2.Pertimbangan
 hukum Hakim
 dalam
 menjatuhkan
 pidana sudah
 benar dan tepat
 karena dasar-
 dasar yang
 memberatkan dan
 meringankan
 pidana sudah
 terpenuhi.
 Handoko
 (2017)
 Tinjauan
 Kriminologis
 Terhadap
 Kejahatan Yang
 Dilakukan Oleh
 Pelaku Aksi
 Klitih Di Daerah
 Istimewa
 Yogyakarta
 1. Apakah faktor-
 faktor yang
 menyebabkan
 terjadinya
 kejahatan Aksi
 Klitih di Daerah
 Istimewa
 Yogyakarta?
 Faktor penyebab
 terjadinya tindak
 kejahatan pelaku
 aksi klitih :
 Faktor Internal
 yaitu Faktor Sakit
 Hati dan/atau
 Dendam yang
 merupakan salah
 satu penyebab
 kelompok pelaku
 aksi klitih
 melakukan
 kejahatan. Faktor
 Eksternal Dalam
 hal ini berasal dari
 Lingkungan,
 seperti kurangnya
 pengawasan dari
 orang tua membuat
 anak-anak bebas
 sehingga memberi
 kesempatan bagi
 pelaku
 melancarkan
 aksinya.
 Zulfikar
 Pamungkas
 (2018)
 Fenomena Klitih
 Sebagai Bentuk
 Kenakalan Remaja Dalam
 1. Apa yang
 menjadi
 penyebab maraknya aksi
 1.Bahwa faktor
 yang menjadi
 penyebab maraknya aksi
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019
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 Nama Peneliti
 Judul Penelitian Rumusan Masalah Simpulan
 Perspektif
 Budaya Hukum
 Di Kota
 Yogyakarta
 klithih sebagai
 kenakalan remaja
 di Kota
 Yogyakarta?
 klithih
 dikalangan
 remaja yakni :
 Faktor
 Lingkungan dan
 Faktor Internal.
 2. Bagaimana sikap
 masyarakat Kota
 Yogyakarta atas
 maraknya aksi
 klithih?
 2.Upaya yang
 dilakukan
 kepolisian dan
 masyarakat
 dalam
 meminimalisr
 aksi klithih yakni
 dengan upaya
 Premetiv,
 Preventi,dan
 Represif. Yaitu
 dengan
 penyuluhan,
 sosialisasi ke
 masyarakat,
 patroli,menghim
 bau ke
 masyarakat
 untuk tidak
 keluar malam
 atau melaporkan
 suatu kejahatan
 yang terjadi
 dilingkungannya,
 menjalankan
 ronda
 malam,membent
 uk kegiatan
 kegiatan positif
 dilingkungan
 masyarakat.
 3. Upaya-upaya apa
 yang di lakukan
 kepolisian maupu
 masyarakat atas
 aksi klithih di
 3.Berdasarkan
 hasil wawancara
 penulis dengan
 tokoh
 masyarakat,
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019
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 Nama Peneliti
 Judul Penelitian Rumusan Masalah Simpulan
 Kota dapat
 Yogyakarta? disimpulkan masyarakat Kota Yogyakarta sudah sadar akan hukum dan aktif untuk berpartisipasi menumbuhkan kesadaran hukum di masyarakat dengan kegiatan- kegiatan yang bersifat „meng- influence‟ masyarakat untuk tetap berperilaku sesuai hukum dan nilai-nilai yang ada di Yogyakarta.
 Persamaan dan perbedaan anatara penelitian terdahulu dengan penelitian
 yang akan dilakukan adalah :
 1. Dengan penelitian yang pertama, persamaannya adalah sama-sama
 membahas tentang tindak pidana kekerasan dan penganiayaan yang
 dilakukan secara bersama-sama, perbedaannya adalah penelitian terdahulu
 adalah bahwa pelaku tindak pidana tersebut bukan merupakan anak
 dibawah umur, selain itu penelitian terdahulu juga menggunakan studi
 kasus putusan dalam pembahasannya, sedangkan penelitian yang akan
 dilakukan fokus terhadap aturan-aturan yang digunakan dalam pemberian
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019
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 sanksi tindak pidana menurut KUHP dan Undang-undang Perlindungan
 Anak.
 2. Dengan penelitian yang kedua, persamaan yang terdapat dalam penelitian
 terdahulu adalah sama-sama membahas tentang masalah tindak pidana
 anak yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikenal dengan
 sebutan klitih, sedangkan perbedaanya dengan penelitian terdahulu adalah
 penelitian terdahulu fokus membahas pelaku aksi klitih yang ditinjau dari
 segi kriminologis, sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus bahwa
 tindak pidana klitih ditinjau dari segi yuridis atau aturan-aturan hukumnya.
 3. Dengan penelitian yang ketiga, persamaannya adalah sama-sama meneliti
 tentang kenakalan remaja yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta
 yang dikenal dengan sebutan klitih, perbedaanya adalah penelitian
 terdahulu ini membahas mengenai penyebab aksi klitih dan sikap
 masyarakat terhadap maraknya aksi klitih di Kota Yogyakarta, sedangkan
 dalam penelitian ini fokus membahas aturan-aturan yang terdapat dalam
 Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dan Undang-undang
 Perlindungan Anak.
 B. Landasan Teori
 1. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana
 a. Pengertian Tindak Pidana
 Menurut Moeljatno, bahwa pengertian tindak pidana yakni
 perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019
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 hukum larangan mana disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana
 tertentu, bagi barang siapa yang melanggar larangan tersebut.12
 Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
 suatu perbuatan dapat dikatakan perbuatan pidana bila perbuatan yang
 dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang melanggar suatu
 aturan yang dilarang oleh aturan hukum, bila perbuatan itu perbuataan
 pidana maka akan disertai ancaman hukuman (sanksi) jika terbukti
 seseorang atau sekolompok orang tersebut melakukannya13
 .
 Tindak pidana merupakan salah satu istilah yang digunakan
 untuk menerjemahkan kata “straafbaar feit” dalam bahasa Belanda.
 Istilah-istilah lain yang biasa digunakan sebagai terjemahan dari istilah
 “straafbaar feit” adalah perbuatan pidana, delik, peristiwa pidana,
 pelanggaran pidana, dan perbuatan yang dapat dihukum. Di dalam
 perundang-undangan juga menggunakan beberapa istilah untuk
 menunjuk pengertian “straafbaar feit”, yang antara lain dikemukakan
 oleh Sudarto14
 adalah sebagai berikut:
 1) Peristiwa pidana, istilah ini antara lain digunakan dalam Undang-
 undang Dasar Sementara Tahun 1950 khususnya dalam pasal 14;
 2) Peristiwa pidana, istilah ini digunakan dalam Undang-undang
 Nomor 1 Tahun 1951 tentang Tindakan Sementara Untuk
 Menyelenggarakan Kesatuan Susunan, Kekuasaan dan Acara
 Pengadilan-pengadilan Sipil;
 12 Moeljatno, 2018, Asas-Asas Hukum Pidana, Cet.9, Jakarata: Rineka Cipta, hlm 59.
 13 Moeljatno, Ibid, hlm 60.
 14 Tongat, 2012, Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia Dalam Perspektif
 Pembaharuan,Malang:UMM Press, hlm. 91-92.
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14
 3) Perbuatan-perbuatan yang dapat dihukum, istilah ini digunakan
 dalam Undang-undang Darurat Nomor 2 Tahun 1951 tentang
 Perubahan Ordonantie Tijdelijke Byzondere Strafbepalingen;
 4) Hal yang diancam dengan hukum, istilah ini digunakan dalam
 Undang-undang Darurat Nomor 16 Tahun 1951 tentang
 Penyelesaian Perselisihan Perburuhan;
 Menurut Simon15
 , straafbaar feit adalah “kelakuan yang
 diancam dengan pidana, yang bersifat melawan hukum, yang
 berhubungan dengan kesalahan dan yang dilakukan oleh orang yang
 mampu bertanggung jawab”.
 Tindak pidana merupakan suatu pengertian dasar dalam hukum
 pidana, tindak pidana adalah pengertian yuridis, lain halnya dengan
 istilah perbuatan atau kejahatan yang diartikan secara yuridis atau
 secara kriminologis. Barda Nawawi Arief menyatakan “tindak pidana
 secara umum dapat diartikan sebagai perbuatan yang melawan hukum
 baik secara formal maupun secara materiil”16
 .
 b. Unsur-unsur Tindak Pidana
 Unsur subjektif adalah unsur-unsur yang melekat pada diri si
 pelaku atau yang berhubungan dengan diri si pelaku, dan termasuk ke
 dalamnya yaitu segala sesuatu yang terkandung di dalam hatinya.
 Sedangkan unsur objektif adalah unsur-unsur yang ada hubungannya
 15Moeljatno, op.cit., hlm 59.
 16 Ibid, hlm 60.
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019
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15
 dengan keadaan-keadaan, yaitu di dalam keadaan-keadaan mana
 tindakan-tindakan dari si pelaku itu harus di lakukan.
 Unsur subjektif dari suatu tindak pidana itu adalah:
 1) Kesengajaan atau ketidaksengajaan (dolus atau culpa);
 2) Maksud atau Voornemen pada suatu percobaan atau pogging
 seperti yang dimaksud dalam Pasal 53 ayat 1 KUHP;
 3) Macam-macam maksud atau oogmerk seperti yang terdapat
 misalnya di dalam kejahatan-kejahatan pencurian, penipuan,
 pemerasan, pemalsuan dan lain-lain;
 4) Merencanakan terlebih dahulu atau voorbedachte raad seperti
 yang terdapat di dalam kejahatan pembunuhan menurut Pasal
 340 KUHP;
 5) Perasaan takut yang antara lain terdapat di dalam rumusan tindak
 pidana menurut Pasal 308 KUHP.
 Unsur objektif dari suatu tindak pidana itu adalah :
 1) Sifat melanggar hukum atau wederrechtelicjkheid;
 2) Kualitas dari si pelaku, misalnya keadaan sebagai seorang
 pegawai negeri di dalam kejahatan jabatan menurut pasal 415
 KUHP atau keadaan sebagai pengurus atau komisaris dari suatu
 Perseroan Terbatas di dalam kejahatan menurut Pasal 398
 KUHP.
 3) Kausalitas yakni hubungan antara suatu tindak pidana sebagai
 penyebab dengan sesuatu kenyataan sebagai akibat.
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019
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 Menurut Moeljatno17
 unsur tindak pidana yaitu sebagai berikut,
 yakni:
 1) Perbuatan;
 2) Yang dilarang (oleh aturan hukum); dan
 3) Ancaman pidana (yang melanggar larangan).
 c. Jenis-jenis Tindak Pidana
 Menurut Moeljatno, adapun jenis-jenis tindak pidana dibedakan
 atas dasar-dasar tertentu, antara lain sebagai berikut:18
 1) Menurut Kitab Undang-Undang Pidana (KUHP) dibedakan
 antara lain kejahatan yang dimuat dalam Buku II dan
 Pelanggaran yang dimuat dalam Buku III. Pembagian tindak
 pidana menjadi “kejahatan” dan “pelanggaran” itu bukan hanya
 merupakan dasar bagi pembagian KUHP kita menjadi Buku ke II
 dan Buku III melainkan juga merupakan dasar bagi seluruh
 sistem hukum pidana di dalam Perundang-undangan secara
 keseluruhan.
 2) Cara merumuskannya, dibedakan dalam tindak pidana formil
 (Formeel Delicten) dan tindak pidana materil (Materiil Delicten).
 Tindak pidana formil adalah tindak pidana yang dirumuskan
 bahwa larangan yang dirumuskan itu adalah melakukan
 perbuatan tertentu. Misalnya Pasal 351 KUHP yaitu tentang
 penganiayaan. Tindak pidana materil inti larangannya adalah
 17 Ibid, hlm 64.
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 17
 pada menimbulkan akibat yang dilarang, karena itu siapa yang
 menimbulkan akibat yang dilarang itulah yang dipertanggung
 jawabkan dan dipidana.
 3) Dilihat dari bentuk kesalahan, tindak pidana dibedakan menjadi
 tindak pidana sengaja (dolus delicten) dan tindak pidana tidak
 sengaja (culpose delicten).
 Penggolongan jenis tindak pidana dilakukan untuk menentukan
 berat ringannya sanksi pidana. Ketentuan mengenai jenis-jenis tindak
 pidana, perbuatan pidana atau peristiwa pidana dapat dijadikan dasar
 penjatuhan pidana (sanksi). Dalam KUHP digolongkan menjadi
 kejahatan dan pelanggaran. Penggolongan jenis delik yang ada dalam
 KUHP terdiri dari Kejahatan (misdriven), disusun dalam Buku II
 KUHP, sedangkan Pelanggaran (overtredingen), disusun dalam Buku
 III KUHP. Undang-undang hanya memberikan penggolongan
 kejahatan dan pelanggaran, tetapi tidak memberikan arti atau risalah
 pada penjelasan undang-undang19
 .
 1) Kejahatan
 Kejahatan adalah “rechtdelicten” yaitu perbuatan yang
 meskipun tidak ditentukan dalam undang-undang sebagai
 perbuatan pidana, dirasakan sebagai “onrecht” sebagai perbuatan
 yang bertentangan dengan tata hukum. Secara formal tindak
 pidana dirumuskan sebagai suatu perbuatan yang oleh negara
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019
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18
 dapat diberi pidana. Pemberian pidana dimaksudkan untuk
 mengembalikan keseimbangan yang terganggu akibat perbuatan
 pidana.
 2) Pelanggaran
 Pelanggaran atau “wetsdelicten” yaitu perbuatan-perbuatan
 yang sifat hukumnya baru dapat diketahui setelah adanya
 undang-undang yang menyatakan demikian. Perbedaan antara
 kejahatan dan pelanggaran pada KUHP terdapat kecenderungan
 mengikuti pandangan kuantitatif, beberapa ketentuan KUHP
 yang mengandung ukuran secara kuantitatif adalah:
 a) Percobaan / pembantuan dalam pelanggaran tidak dipidana,
 sedangkan kejahatan dapat dipidana.
 b) Daluarsa pelanggaran ditentukan lebih pendek dibanding
 dengan kejahatan.
 c) Kewenangan menuntut pelanggaran menjadi hapus apabila
 telah dibayar maksimum denda dan biaya perkara sebagai
 sistem penebusan.
 d) Dalam hal terjadi perbarengan atas pelanggaran berlaku
 sistem pidana kumulasi murni yang tiap-tiap pelanggaran
 dijatuhi pidana sendiri-sendiri.
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019
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19
 e) Dalam hal perampasan barang kerena pelanggaran hanya
 boleh dilakukan apabila tidak ditentukan dengan tegas oleh
 undang-undang20
 .
 Berdasarkan perbedaan diatas dapat diketahui bahwa pidana atau
 ancaman hukuman pada kejahatan lebih berat dibandingkan dengan
 pelanggaran, karena dilihat dari sifat dan hakekat perbuatan yang
 terjadi dalam masyarakat, dimana kejahatan mempunyai dampak yang
 lebih buruk dibandingkan pelanggaran.
 d. Sumber Hukum Pidana
 Sumber hukum merupakan asal atau tempat untuk mencari dan
 menemukan hukum. Tempat untuk menemukan hukum, disebut
 dengan sumber hukum dalam arti formil. Menurut Sudarto sumber
 hukum pidana Indonesia adalah sebagai berikut21
 :
 1) Sumber utama hukum pidana Indonesia adalah hukum yang
 tertulis
 Induk peraturan hukum pidana positif adalah KUHP, yang
 nama aslinya adalah Wetboek van Strafrecht voor nederlandsch
 indie (W.v.S), sebuah Titah Raja (Koninklijk Besluit) tanggal 15
 Oktober 1915 No. 33 dan mulai berlaku sejak tanggal 1 Januari
 1918. KUHP atau W.v.S.v.N.I. ini merupakan copie (turunan)
 dari Wetboek van Strafrecht Negeri Belanda, yang selesai dibuat
 tahun 1881 dan mulai berlaku pada tahun 1886 tidak seratus
 persen sama, melainkan diadakan penyimpangan-penyimpangan
 20 Ibid, hlm 78.
 21 Andi Hamzah, 2017, Hukum Pidana Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, hlm 53.
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20
 menurut kebutuhan dan keadaan tanah jajahan Hindia Belanda
 dulu, akan tetapi asas-asas dan dasar filsafatnya tetap sama.
 KUHP yang sekarang berlaku di Indonesia setelah Proklamasi
 Kemerdekaan tanggal 17-8-1945 mendapat perubahan-perubahan
 yang penting berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 1942
 (Undang-undang Pemerintah RI, Yogyakarta), Pasal 1 berbunyi:
 “Dengan menyimpang seperlunya dari Peraturan Presiden
 RI tertanggal 10 Oktober 1945 No. 2 menetapkan, bahwa
 peraturan hukum pidana yang sekarang berlaku ialah peraturan-
 peraturan hukum pidana yang ada pada tanggal 8 Maret 1942”.
 2) Hukum pidana adat
 Hukum adat yang masih hidup sebagai delik adat masih
 dimungkinkan menjadi salah satu sumber hukum pidana, hal ini
 didasarkan kepada Undang-undang Darurat No. 1 Tahun 1951
 (L.N. 1951-9) Pasal 5 ayat 3 sub b. Dengan masih berlakunya
 hukum pidana adat (meskipun untuk orang dan daerah tertentu
 saja) maka sebenarnya dalam hukum pidana pun masih ada
 dualisme. Namun harus disadari bahwa hukum pidana tertulis
 tetap mempunyai peranan yang utama sebagai sumber hukum.
 Hal ini sesuai dengan asas legalitas yang tercantum dalam Pasal
 1 KUHP22
 .
 22
 Moeljatno,2014, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Jakarta: Bumi Aksara, hlm 3.
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 3) Memorie van Toelichting (Memori Penjelasan)
 M.v.T. adalah penjelasan atas rencana undang-undang
 pidana, yang diserahkan oleh Menteri Kehakiman Belanda
 bersama dengan Rencana Undang-undang itu kepada Parlemen
 Belanda. RUU ini pada tahun 1881 disahkan menjadi UU dan
 pada tanggal 1 September 1886 mulai berlaku. M.v.T. masih
 disebut-sebut dalam pembicaraan KUHP karena KUHP ini
 adalah sebutan lain dari W.v.S. untuk Hindia Belanda. W.v.S.
 Hindia Belanda (W.v.S.N.I.) ini yang mulai berlaku tanggal 1
 Januari 1918 itu adalah copy dari W.v.s. Belanda tahun 1886.
 Oleh karena itu M.v.T. dari W.v.S. Belanda tahun 1886 dapat
 digunakan pula untuk memperoleh penjelasan dari pasal-pasal
 yang tersebut di dalam KUHP yang sekarang berlaku23
 .
 2. Tinjauan Umum Tentang Pertanggungjawaban Pidana
 a. Pengertian Pertanggungjawaban pidana
 Pertanggungjawaban pidana adalah seseorang itu dapat dipidana
 atau tidaknya karena kemampuan dalam mempertanggungjawabakan
 perbuatannya. Dalam bahasa asing dikenal dengan
 Toerekeningsvatbaarheid dan terdakwa akan dibebaskan dari tanggung
 jawab jika itu tidak melanggar hukum”.24
 23 Ibid, hlm 56.
 24 Romli Atmasasmita, 2001, Reformasi Hukum, Hak Asasi Manusia, Dan Penegakan Hukum,
 Cetakan Pertama, Bandung: Mandar Maju, hlm 54.
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 Pertanggungjawaban pidana mengandung asas kesalahan (asas
 culpabilitas), yang didasarkan pada keseimbangan monodualistik
 bahwa asas kesalahan yang didasarkan pada nilai keadilan harus
 disejajarkan berpasangan dengan asas legalitas yang didasarkan pada
 nilai kepastian. Walaupun konsep berprinsip bahwa
 pertanggungjawaban pidana berdasarkan kesalahan, namun dalam
 beberapa hal tidak menutup kemungkinan adanya pertanggungjawaban
 pengganti (vicarious liability) dan pertanggungjawaban yang ketat
 (strict liability). Masalah kesesatan (error) baik kesesatan mengenai
 keadaannya (error facti) maupun kesesatan mengenai hukumnya
 sesuai dengan konsep merupakan salah satu alasan pemaaf sehingga
 pelaku tidak dipidana kecuali kesesatannya itu patut dipersalahkan
 kepadanya.25
 Pertanggungjawaban pidana diterapkan dengan pemidanaan,
 yang bertujuan untuk mencegah dilakukannya tindak pidana dengan
 menegakkan norma hukum demi pengayoman masyarakat;
 menyelesaikan konflik yang ditimbulkan tindak pidana; memulihkan
 keseimbangan; mendatangkan rasa damai dalam masyarakat;
 memasyarakatkan terpidana dengan mengadakan pembinaan sehingga
 menjadi orang baik dan membebaskan rasa bersalah pada terpidana26
 .
 25
 Barda Nawawi Arief, 2001, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Penanggulangan
 Kejahatan, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, hlm. 23. 26
 Romli Atmasasmita, Op.Cit., hlm 55.
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 b. Unsur-unsur Kesalahan
 Perbuatan agar dapat dipertanggungjawabkan secara pidana,
 harus mengandung kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari dua jenis
 yaitu kesengajaan (dolus/opzet) dan kelalaian (culpa).
 1) Kesengajaan (dolus/opzet) Sesuai teori hukum pidana Indonesia,
 kesengajaan terdiri dari tiga macam, yaitu sebagai berikut27
 :
 a. Kesengajaan yang bersifat tujuan bahwa dengan kesengajaan
 yang bersifat tujuan, si pelaku dapat dipertanggungjawabkan
 dan mudah dapat dimengerti oleh khalayak ramai. Apabila
 kesengajaan seperti ini ada pada suatu tindak pidana, si
 pelaku pantas dikenakan hukuman pidana. Karena dengan
 adanya kesengajaan yang bersifat tujuan ini, berarti si pelaku
 benar-benar menghendaki mencapai suatu akibat yang
 menjadi pokok alasan diadakannya ancaman hukuman ini.
 b. Kesengajaan secara keinsyafan kepastian Kesengajaan ini ada
 apabila si pelaku, dengan perbuatannya tidak bertujuan untuk
 mencapai akibat yang menjadi dasar dari delik, tetapi ia tahu
 benar bahwa akibat itu pasti akan mengikuti perbuatan itu.
 c. Kesengajaan secara keinsyafan kemungkinan Kesengajaan ini
 yang terang-terang tidak disertai bayangan suatu kepastian
 akan terjadi akibat yang bersangkutan, melainkan hanya
 dibayangkan suatu kemungkinan belaka akan akibat itu.
 Selanjutnya mengenai kealpaan karena merupakan bentuk
 27 Andi Hamzah, 2017, Hukum Pidana Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, hlm 116-118.
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 dari kesalahan yang menghasilkan dapat dimintai
 pertanggungjawaban atas perbuatan seseorang yang
 dilakukannya.
 2) Kelalaian (culpa)
 Kelalaian (culpa) terletak antara sengaja dan kebetulan,
 bagaimanapun juga culpa dipandang lebih ringan dibanding
 dengan sengaja, oleh karena itu delik culpa, culpa itu merupakan
 delik semu (quasideliet) sehingga diadakan pengurangan pidana.
 Delik culpa mengandung dua macam, yaitu delik kelalaian yang
 menimbulkan akibat dan yang tidak menimbulkan akibat, tapi
 yang diancam dengan pidana ialah perbuatan ketidakhati-hatian
 itu sendiri, perbedaan antara keduanya sangat mudah dipahami
 yaitu kelalaian yang menimbulkan akibat dengan terjadinya
 akibat itu maka diciptalah delik kelalaian, bagi yang tidak perlu
 menimbulkan akibat dengan kelalaian itu sendiri sudah diancam
 dengan pidana28
 .
 Sesuai dengan uraian di atas maka diketahui bahwa terdapat
 dua unsur kesalahan sehingga seseorang patut
 mempertanggungjawabkan perbuatannya di depan hukum, yaitu
 kesengajaan dan kelalaian.
 28
 Ibid, hlm 123-124.
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 c. Pertanggungjawaban Yuridis bagi Anak di dalam KUHP
 Hukum pidana Indonesia didasarkan pada Undang-undang No. 1
 Tahun 1946 tentang Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)
 yang bersumber pada KUHP Belanda yang diangkat dari Keputusan
 Raja tanggal 15 Oktober 1915 No. 33, dan baru mulai berlaku sejak
 tanggal 1 Januari 1918. Materi yang diatur dalam KUHP ini, pada
 prinsipnya merupakan warisan (turunan) dari KUHP Belanda (straf
 wetboek) yang dibuat pada tahun 1881 dengan beberapa penyimpangan
 yang disesuaikan dengan kebutuhan di Hindia Belanda dahulu. KUHP
 ini merupakan hasil dari aliran klasik yang berpijak pada29
 :
 1) Asas Legalitas yang berarti bahwa tiada pidana tanpa undang-
 undang, sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (1)
 KUHP. Asas ini lebih mengutamakan kepentingan formal
 daripada kepentingan hukum itu sendiri. Sekalipun hukum itu
 jelas dan diperlukan oleh masyarakat, tetapi sepanjang hukum itu
 belum diatur dalam undang-undang, hukum itu belum dapat
 ditegakkan.
 Dari uraian diatas, jelas bahwa undang-undang merupakan
 kekuatan sentral dari segala aturan yang ada, sekalipun aturan itu
 tampak jelas merugikan orang lain. Karena aturan itu belum
 diatur dalam undang-undang sehingga aturan yang merugikan
 orang lain itu tidak dilarang dalam undang-undang. Dengan
 demikian asas legalitas adalah suatu pertanggungjawaban yuridis
 29 Bunadi Hidayat, 2014, Pemidaan Anak di Bawah Umur, Cet.2, Edisi 1. Bandung:PT Alumni,
 hlm 39-44.
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 yang tertulis, tidak berlaku surut (retroaktif), penegakannya tidak
 ditafsirkan secara analogi dan eksistensinya harus sudah diatur
 terlebih dulu dalam undang-undang sebelum perbuatan itu
 terjadi.
 2) Asas Kesalahan yang berisikan bahwa seseorang hanya dapat
 dipidana karena telah terbukti bersalah melakukan tindak pidana
 dengan sengaja atau karena kealfaan. Untuk menentukan
 seseorang benar-benar bersalah, harus ada alat bukti yang cukup,
 misalnya melakukan perbuatan melanggar hukum, sebagaimana
 unsur-unsur pasal yang didakwakan penuntut umum ada
 kesesuaian antara keterangan saksi yang satu dengan saksi yang
 lain, keterangan terdakwa sendiri dan kesesuaian alat bukti yang
 diajukan dalam persidangan.
 Pemidanaan harus dirumuskan secara pas, sesuai dengan
 tingkat kesalahan yang pas anatara kesalahan dan pemidanaan,
 seseorang akan sulit dijatuhi tindak pidana yang tepat sesuai
 dengan berat ringannya kejahatan yang dilakukan. Oleh karena
 itu rumusan pemidanaan tidak boleh dibuat secara asal-asalan.
 Made Sadhi Astuti30
 menyatakan bahwa undang-undang pidana
 Indonesia tidak mengenal pidana khusus untuk anak dan hanya
 diatur dalam Pasal 45,46 dan 47 KUHP, tampakanya belum
 konkret dan final karena dalam Pasal 40 KUHP masih mengatur
 tindakan khusus yang dilakukan oleh anak dibawah umur, yang
 30 Ibid, hlm 44.
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 telah memasukkan atau membawa barang terlarang. Misalnya
 obat bius atau barang terlarang lain masuk ke kapal Indonesia
 atau wilayah tertentu, dapat dijatuhi hukuman rampasan,
 meskipun anak tersebut dikembalikan kepada orang tuanya atau
 walinya.
 d. Pertanggungjawaban Pidana Anak di luar KUHP
 Pertanggungjawaban pidana anak tidaklah cukup kalau hanya
 didasarkan pada hukum materiil seperti yang diatur dalam KUHP,
 karena KUHP tersebut ketentuan hukumnya tidak saja masih bersifat
 konvensional yang mengacu kepada kepentingan hukum kolonial
 Belanda, tetapi juga karena perilaku dan peradaban manusia sudah
 demikian kompleks bahkan perkembangannya jauh lebih cepat
 daripada aturan yang ada.
 Oleh karena itu, melalui Pasal 103 KUHP, masih dibenarkan
 adanya perbuatan lain yang menurut undang-undang selain KUHP
 dapat dipidana sepanjang undang-undang itu bertalian dengan masalah
 anak dan tidak bertentangan dengan ketentuan KUHP (lex specialis
 derogat legi generali). Melalui asas ini pula hukum pidana anak
 membenarkan undang-undang lain di luar KUHP yang bertalian
 dengan masalah anak seperti :
 1) Undang-undang No. 3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.
 2) Undang-undang No. 7 tahun 1997 tentang Psikotropika.
 3) Undang-undang No. 22 tahun 1997 tentang Narkotika.
 4) Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019

Page 21
                        

28
 5) Undang-undang No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan
 Kekerasaan Dalam Rumah Tangga (KDRT).
 6) Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
 Nasional.
 7) Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
 8) Undang-undang No. 9 tahun 1999 tentang Kemerdekaan
 Menyampaikan Pendapat Di Tempat Umum.
 9) Undang-undang No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
 (HAM), jo. Undang-undang No. 26 tahun 2000 tentang
 Pengadilan HAM.
 10) Undang-undang No. 15 tahun 2003 tentang Tindak Pidana
 Terorisme.
 11) Undang-undang No. 11 PnPs tahun 1863 tentang Pemberantasan
 Kegiatan Subversi yang telah dicabut dengan Undang-undang
 No. 26 tahun 1999 tentang pencabutan UU No 11 PnPs tahun
 1963 tentang Pemberantasan Kegiatan Subversi.
 12) Undang-undang No. 27 tahun 1999 tentang Perubahan Kitab
 Undang-Undang Hukum Pidana yang berkaitan dengan
 Kejahatan Terhadap Keamanan Negara dan Instrumen Hukum
 lain yang Bertalian dengan Masalah Anak.
 Penggunaan undang-undang tersebut dalam hukum pidana anak
 cukup beralasan karena dalam mencari kebenaran dan keadilan dalam
 hukum pidana harus lebih menitikberatkan kebenaran hukum materiil
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 daripada kebenaran hukum formil. Untuk itu, dalam mencari
 kebenaran hukum materiil ini, hakim harus mengacu pada isi surat
 dakwaan yang disampaikan jaksa penuntut umum khususnya unsur-
 unsur pasal yang didakwakan termasuk dalam pembuatan putusan,
 harus mengacu pada unsur-unsur pasal yang didakwakan penuntut
 umum tersebut.
 3. Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana Penganiayaan
 a. Pengertian Penganiayaan
 Dari segi tata bahasa, penganiayaan adalah suatu kata jadian atau
 kata sifat yang berasal dari kata dasar ”aniaya” yang mendapat awalan
 “pe” dan akhiran “an” sedangkan penganiayaan itu sendiri berasal dari
 kata benda yang berasal dari kata “aniaya” yang menunjukkan subyek
 atau pelaku penganiayaan itu31
 .
 Dalam kamus Bahasa Besar Bahasa Indonesia disebutkan
 penganiayaan adalah perlakuan sewenang-wenang (penyiksaan,
 penindasan, dan sebagainya). Dengan kata lain untuk menyebut
 seseorang telah melakukan penganiayaan, maka orang tersebut harus
 memiliki kesengajaan dalam melakukan suatu kesengajaan dalam
 melakukan suatu perbuatan untuk membuat rasa sakit pada orang lain
 atau luka pada tubuh orang lain atau pun orang itu dalam perbuatannya
 merugikan kesehatan orang lain.
 Di dalam KUHP yang disebut dengan tindak pidana terhadap
 tubuh disebut dengan penganiayaan, mengenai arti dan makna kata
 31 https://kbbi.web.id/aniaya, diakses pada 08 Juli 2019, pukul 08.00 Wib.
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 penganiayaan tersebut banyak perbedaan diantara para ahli hukum
 dalam memahaminya. Penganiayaan diartikan sebagai “perbuatan yang
 dilakukan dengan sengaja untuk menimbulkan rasa sakit atas luka pada
 tubuh orang lain”32
 .
 b. Jenis-jenis Tindak Pidana Penganiayaan
 Dalam KUHP tindak pidana penganiayaan dapat dibagi menjadi
 beberapa bagian yaitu sebagai berikut :
 1) Tindak Pidana Penganiayaan Biasa
 Penganiayaan biasa yang dapat juga disebut dengan
 penganiayaan pokok atau bentuk standar terhadap ketentuan
 Pasal 351 yaitu pada hakikatnya semua penganiayaan yang
 bukan penganiayaan berat dan bukan penganiayaan ringan.
 Mengamati Pasal 351 KUHP maka ada 4 (empat) jenis
 penganiayaan biasa, yakni33
 :
 a. Penganiayaan biasa yang tidak dapat menimbulkan luka berat
 maupun kematian dan dihukum dengan dengan hukuman
 penjara selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau denda
 sebayak-banyaknya tiga ratus rupiah. (ayat 1)
 b. Penganiayaan yang mengakibatkan luka berat dan dihukum
 dengan hukuman penjara selama-lamanya 5 tahun (ayat 2)
 c. Penganiayaan yang mengakibatkan kematian dan dihukum
 dengan hukuman penjara selama-lamanya 7 tahun (ayat 3)
 d. Penganiayaan berupa sengaja merusak kesehatan (ayat 4)
 Unsur-unsur penganiayaan biasa, yakni:
 1. Adanya kesengajaan
 2. Adanya perbuatan
 32 P.A.F Lamintang dan Theo Lamintang, 2012, Delik-Delik Khusus Kejahatan Terhadap Nyawa,
 Tubuh, & Kesehatan, Jakarta: Sinar Grafika,hlm. 90 33
 Pasal 351 Kitab Undang-undang Hukum Pidana.
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 3. Adanya akibat perbuatan (yang dituju), rasa sakit pada tubuh,
 dan atau luka pada tubuh.
 4. Akibat yang menjadi tujuan satu-satunya
 2) Tindak Pidana Penganiayaan Ringan
 Hal ini diatur dalam Pasal 352 KUHP. Menurut Pasal ini,
 penganiayaan ringan ini ada dan diancam dengan maksimum
 hukuman penjara tiga bulan atau denda tiga ratus rupiah apabila
 tidak masuk dalam rumusan Pasal 353 dan 356, dan tidak
 menyebabkan sakit atau halangan untuk menjalankan jabatan
 atau pekerjaan. Hukuman ini bias ditambah dengan sepertiga
 bagi orang yang melakukan penganiayaan ringan ini terhadap
 orang yang bekerja padanya atau yang ada dibawah perintah.
 Penganiayaan tersebut dalam Pasal 352 (1) KUHP yaitu
 suatu penganiayaan yang tidak menjadikan sakit atau menjadikan
 terhalang untuk melakukan jabatan atau pekerjaan sehari-hari.
 Unsur-unsur penganiayaan ringan, yakni:
 a. Bukan berupa penganiayaan biasa
 b. Bukan penganiayaan yang dilakukan:
 Terhadap bapak atau ibu yang sah, istri atau anaknya
 Terhadap pegawai negeri yang sedang dan atau karena
 menjalankan tugasanya yang sah
 Dengan memasukkan bahan berbahaya bagi nyawa atau
 kesehatan untuk dimakan atau diminum
 c. Tidak menimbulkan penyakit atau halangan untuk
 menjalankan pekerjaan jabatan dan pencaharian.
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 3) Tindak Pidana Penganiayaan Berencana
 Menurut para ahli, mengutarakan arti direncanakan lebih
 dahulu yaitu bahwa ada suatu jangka waktu betapapun
 pendeknya untuk mempertimbangkan dan memikirkan dengan
 tenang.
 Untuk perencanaan ini, tidak perlu ada tenggang waktu
 lama antara waktu merencanakan dan waktu melakukan
 perbuatan penganiayaan berat atau pembunuhan. Sebaliknya
 meskipun ada tenggang waktu itu yang tidak begitu pendek,
 belum tentu dapat dikatakan ada rencana lebih dahulu secara
 tenang. Ini semua bergantung kepada keadaan konkrit dari setiap
 peristiwa. Menurut Pasal 353 KUHP ada 3 macam
 penganiayanan berencana , yaitu34
 :
 a. Penganiayaan berencana yang tidak berakibat luka berat atau
 kematian dan dihukum dengan hukuman penjara selama-
 lamanya 4 (empat) tahun.
 b. Penganiayaan berencana yang berakibat luka berat dan
 dihukum denhan hukuman selama-lamanya 7 (tujuh) tahun.
 c. Penganiayaan berencana yang berakibat kematian dan
 dihukum dengan hukuman selama-lamanya 9 (Sembilan)
 tahun.
 Unsur penganiayaan berencana adalah direncanakan
 terlebih dahulu sebelum perbuatan dilakukan. Penganiayaan
 dapat dikualifikasikan menjadi penganiayaan berencana jika
 memenuhi syarat-syarat:
 a. Pengambilan keputusan untuk berbuat suatu kehendak
 dilakukan dalam suasana batin yang tenang.
 34 Pasal 353 Kitab Undang-undang Hukum Pidana.
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 b. Sejak timbulnya kehendak/pengambilan keputusan untuk
 berbuat sampai dengan pelaksanaan perbuatan ada tenggang
 waktu yang cukup sehingga dapat digunakan olehnya untuk
 berpikir, antara lain; 1) Resiko apa yang akan ditanggung. 2)
 Bagaimana cara dan dengan alat apa serta bila mana saat
 yang tepat untuk melaksanakannya. 3) Bagaimana cara
 menghilangkan jejak.
 c. Dalam melaksanakan perbuatan yang telah diputuskan
 dilakukan dengan suasana hati yang tenang.
 4) Tindak Pidana Penganiayaan Berat
 Tindak pidana ini diatur dalam Pasal 354 KUHP. Perbuatan
 berat atau dapat disebut juga menjadikan berat pada tubuh orang
 lain. Haruslah dilakukan dengan sengaja oleh orang yang
 menganiayanya35
 .
 Unsur-unsur penganiayaan berat, antara lain: Kesalahan
 (kesengajaan), Perbuatannya (melukai secara berat), Obyeknya
 (tubuh orang lain), Akibatnya (luka berat). Apabila dihubungkan
 dengan unsur kesengajaan maka kesengajaan ini harus sekaligus
 ditujukan baik terhadap perbuatannya, (misalnya menusuk
 dengan pisau), maupun terhadap akibatnya yakni luka berat.
 Istilah luka berat menurut Pasal 90 KUHP36
 berarti sebagai
 berikut:
 a. Jatuh sakit atau luka yang tak dapat diharapkan akan sembuh
 lagi dengan sempurna atau yang dapat mendatangkan bahaya
 maut.
 b. Senantiasa tidak cakap mengerjakan pekerjaan jabatan atau
 pekerjaan pencaharian
 c. Didak dapat lagi memakai salah satu panca indra
 35 Pasal 354 Kitab Undang-undang Hukum Pidana.
 36 Pasal 90 Kitab Undang-undang Hukum Pidana.
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 d. Mendapat cacat besar
 e. Lumpuh (kelumpuhan)
 f. Akal (tenaga faham) tidak sempurna lebih lama dari empat
 minggu
 g. Gugurnya atau matinya kandungan seorang perempuan.
 h. Penganiayaan berat ada 2 (dua) bentuk, yaitu:
 i. Penganiayaan berat biasa (ayat 1)
 j. Penganiayaan berat yang menimbulkan kematian (ayat 2)
 5) Tindak Pidana Penganiayaan Berat Berencana
 Penganiyaan berat berencana, dimuat dalam Pasal 355
 KUHP yang rumusannya adalah sebagai berikut37
 :
 a. Penganiayaan berat yang dilakukan dengan rencana terlebih
 dahulu, dipidana dengan pidana penjara paling lama 12 (dua
 belas) tahun
 b. Jika perbuatan itu menimbulkan kematian yang bersalah di
 pidana dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun.
 4. Tinjauan Umum Tentang Klitih
 a. Pengertian Klitih
 Klitih atau Klithih merupakan sebuah kosa kata dari bahasa Jawa
 Yogyakarta, yang mempunyai arti sebuah kegiatan atau aktivitas dari
 seseorang atau sekelompok orang yang keluar rumah di malam hari
 yang tanpa tujuan atau hanya sejedar jalan-jalan, mencari atau
 membeli makan, nongkrong di suatu tempat dan lain sebagainya. Klitih
 jika dialih bahasakan ke kosa kata bahasa Indonesia bisa disamakan
 dengan kata keluyuran. Konotasi dari kata klitih menjurus ke hal atau
 tindakan yang kurang baik, karena banyak orang menyebut aksi anak
 remaja tanggung yang melakukan aksi melukai orang lain
 37 Pasal 355 Kitab Undang-undang Hukum Pidana.
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 menyebutnya aksi klitih, walaupun aksi melukai orang lain merupakan
 sebuah tindak kriminal, bukan merupakan tindak klitih atau keluyuran.
 Perilaku itulah yang dalam Kamus Bahasa Jawa disebut klitih. Makna
 klitih kemudian meluas untuk menandai perilaku yang juga bersifat
 mencari-cari. Saat ini klitih digunakan untuk mengatribusi perilaku
 anak sekolah yang tergabung dalam gank sekolah dan mereka mencari
 cari “musuh” atau mencari-cari “masalah”, di mana mereka yang
 dianggap musuh adalah sesama pelajar di sekolah yang lain yakni
 pelakunya pelajar (remaja) dan korbannya pelajar (remaja)38
 .
 Klitih adalah salah satu bentuk anarkisme remaja yang
 sekarang sedang marak di Yogyakarta. Klitih identik dengan
 segerombolan para remaja yang ingin melukai atau melumpuhkan
 lawannya dengan kekerasan. Klitih juga sering kali melukai
 lawannya dengan benda-benda tajam seperti: pisau, gir, pedang
 samurai, dll. Aksi klitih kebanyakan dilakukan oleh kalangan anak
 muda yang masih duduk di bangku sekolah. Dari hasil penyelidikan
 terhadap segala kasus tentang klitih, pihak kepolisian menuturkan
 kebanyakan pelaku dilakukan oleh pelajar dengan berbagai golongan
 usia. Pelajar menjadi pelaku terbanyak dalam aksi klitih di Yogyakarta
 yang membuat citra pendidikan di Yogyakarta tercoreng39
 .
 38
 Sudarsono, 2012, Kenakalan Remaja : Prevensi, Rehabilitasi, dan Resosialisasi, Jakarta: PT
 Rineka Cipta, hlm 14. 39
 Andi Ristianto, 2017, Proses Hukum Terhadap Anak Yang Melakukan Tindak Pidana
 Kekerasaan, Jurnal Fakultas Hukum Universitas Atmajaya Yogyakarta, hlm 5.
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 Klitih bukan merupakan sebuah kejahatan bawaan sejak lahir
 ataupun warisan biologis. Klitih dilakukan secara sadar yaitu dipikiran.
 Tak diapat dipungkiri, banyak terjadinya fenomena klitih lahir karena
 dimotivir oleh alasan yang sepele seperti balas dendam, rasa tidak
 suka, golongan, atau bahkan hanya “mencari-cari” kegiatan (seperti
 arti klitih secara bahasa itu sendiri). Bila dilihat dari akibat yang
 dirasakan, klitih mampu meresahkan masyarakat khususnya di Kota
 Yogyakarta.
 b. Faktor Terjadinya Klitih
 Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya klitih
 diantaranya:
 1) Faktor internal: Faktor ini terjadi di dalam individu yang salah
 akan mengimplementasikan tentang cara solidaritas.
 2) Faktor keluarga: Faktor ini terjadi karena kurangnya
 perhatian dari keluarga sehingga remaja akan terbiasa dengan
 kekerasan.
 3) Faktor sekolah: Faktor ini terjadi karena hilangnya kualitas
 pengajaran yang berkualitas.
 4) Faktor lingkungan: Faktor lingkungan yang buruk mendorong
 adanya kekerasaan40
 . Faktor lingkungan dapat semakin membuat
 seorang pelajar berperilaku buruk apabila dalam pergaulannya,
 pelajar menemui sesama teman yang memiliki tingkat kenakalan
 40Anonim,http://www.kompasiana.com/dimasputu/fenomenaklitih_54f980dda33311fa728b46e0,,d
 iakses pada hari Selasa, 25 Januari 2019.
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 yang sama. Kecenderungan cara berteman sekarang adalah
 kebanyakan dari individu-individu akan membentuk sebuah
 kumpulan tertentu dengan latarbelakang dan tujuan tertentu, atau
 yang biasa disebut dengan gank.
 c. Klitih Sebagai Suatu Tindak Pidana
 Pada dasarnya klitih tidak mencerminkan suatu tindak kejahatan.
 Sesuai dengan pengertiannya secara harfiah, dapat diartikan klitih
 hanya sebuah cara mengisi waktu luang dengan keluyuran tanpa ada
 tujuan. Namun, dengan adanya keresahan dari masyarakat, klitih
 menjadi sebuah konotasi negatif yang berarti menghadirkan ancaman
 pada malam hari kepada masyarakat berupa kekerasan dan
 mengakibatkan korban mengalami penderitaan jasmani seperti luka,
 lebam bahkan berujung kematian. Tindakan klitih tersebut dilengkapi
 senjata dapat berupa senjata tumpul seperti pemukul maupun senjata
 tajam seperti pisau, gear, pedang, clurit dan sebagainya. Benda benda
 tersebut dimuat dalam Undang-undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951
 tentang mengubah “ordonnantietijdelijke bizjondere strafbepalingen”
 (stbl. 1948 nomor 17) dan Undang-undang Republik Indonesia dahulu
 Nomor 8 Tahun 1948, Pasal 2 ayat 1 dan ayat 2 yang berbunyi41
 :
 Pasal 2
 1) Barang siapa yang tanpa hak memasukan ke Indonesia,
 membuat, menerima, mencoba memperolehnya, menyerahkan
 atau mencoba menyerhkan, menguasai, membawa,
 mempunyai persedian padanya atau mempunyai dalam
 miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan,
 41 Undang-undang Darurat Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1951.
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 mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia suatu suatu
 senjata pemukul, senjata penikam, atau senjata penusuk (slag,
 steek of stoot wapen) dihukum dengan hukuman penjara selama-
 lamanya sepuluh tahun.
 2) Dalam pengertian senjata pemukul, senjata penikam atau senjata
 penusuk dalam pasal ini, tidak termasuk barang-barang yang
 nyata-nyata dimaksudkan untuk dipergunakan guna pertanian
 atau untuk pekerjaan rumah tangga atau untuk kepentingan
 melakukan dengan sah pekerjaan atau nyata-nyata mempunyai
 tujuan sebagai barang pusaka atau barang kuno atau barang
 ajaib.”
 Dari ketentuan diatas, dapat dilihat bahwa membawa senjata
 tajam dan pemukul tanpa seizin dari pihak yang berwajib atau bukan
 karena ada sangkut paut dengan pekerjaannya dan dapat
 membahayakan masyarakat maka dapat dihukum dengan hukuman
 maksimal 10 (sepuluh) tahun penjara. Namun demikian, terdapat
 pengecualian khusus jika senjata tajam tersebut dipergunakan untuk
 pekerjaannya seperti dipergunakan untuk pertanian, pekerjaan rumah
 tangga dan pekerjaan seperti pedagang pisau karena untuk menafkahi
 keluarga. Senjata tajam ataupun barang barang tersebut sesuai dengan
 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1951 dalam penggunaannya
 diharuskan mendapat izin dari pihak yang berwajib dan dijelaskan
 bahwa setiap orang yang membawa senjata tajam seperti uraian pada
 pasal 2 tanpa mempunyai hak untuk menguasai dapat dikenakan
 ancaman pidana. Bahkan membawa senjata tajam untuk keperluan
 menjaga diri tidak dapat dijadikan alasan pembenar.
 Kejahatan dalam bentuk aksi klitih yang dilakukan remaja,
 mempunyai ketentuan yuridis bagi remaja itu sendiri. Terlebih aksi
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019

Page 32
                        

39
 klitih yang terjadi di Kota Yogyakarta lebih menjurus terhadap suatu
 tindak pidana meskipun dilakukan oleh remaja atau anak dibawah
 umur. Tindak kejahatan klitih yang dikenal di Kota Yogyakarta yakni
 berupa vandalisme, tawuran, maupun pembacokan atau penganiayaan
 di jalan raya yang terhitung masuk dalam kategori street criminality.
 Aksi klitih di Kota Yogyakarta umumnya dilakukan di malam hari saat
 keadaan atau di tempat yang tidak ramai. Aksi klitih yang berupa
 kekerasan meskipun dilakukan oleh remaja atau anak dibawah umur
 menurut hukum, namun tetap dapat dikenai sanksi pidana.
 Klitih dengan adanya penggunaan senjata tajam maupun pemukul
 menciptakan ancaman berupa kekerasan kepada masyarakat dan
 menimbulkan sanksi pidana bagi pelakunya. Pengertian kekerasan
 disini didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Poerwadarminta
 menjelaskan kekerasan dapat diartikan sebagai perbuatan seseorang
 atau sekelompok orang yang menyebabkan cedera atau matinya orang
 lain dan menyebabkan kerusakan fisik pada orang lain. Kekerasan
 berarti penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah42
 .
 Dalam fenomena klitih oleh remaja kerap disertai dengan
 penganiayaan bahkan hingga terjadi pembunuhan. Sanksi bagi orang
 yang melanggar pasal pelaku kekerasan yang dilakukan olek anak,
 ditentukan pada Pasal 80 Undang-undang Nomor 35 Tahun 201443
 :
 1) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana yang
 dimaksud dalam pasal 76 C, dipidana dengan pidana penjara
 42 Poerwadarminta, W.J.S., 1990, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, hlm
 465. 43
 Pasal 80 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014
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 paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan dan/atau denda paling
 banyak Rp 72.000.000 (tujuh puluh dua juta rupiah).
 2) Dalam hal anak, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) luka berat,
 maka pelaku dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 100.000.000
 (seratus juta rupiah).
 3) Dalam hal anak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mati, maka
 pelaku dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima
 belas) tahun dan/atau dengan denda paling banyak
 Rp 3.000.000.000 (tiga milyar rupiah).
 4) Pidana ditambah sepertiga dari ketentuan sebagaimana dimaksud
 pada ayat (1), ayat (2), dan ayat apabila yang melakukan
 penganiayaan tersebut orang tuanya.
 Sanksi pidana tentang penganiayaan juga diatur dalam Pasal 358
 KUHP44
 yang berbunyi:
 “Mereka yang dengan sengaja turut serta dalam penyerangan
 atau perkelahian di mana terlibat beberapa orang, selain tanggung
 jawab masing-masing terhadap apa yang khusus dilakukan
 olehnya, diancam:
 1) Dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan,
 bila akibat penyerangan atau perkelahian itu ada yang luka-
 luka berat; (KUHP Pasal 90).
 2) dengan pidana penjara paling lama empat tahun, bila
 akibatnya ada yang mati.”
 Bagi pelaku aksi klitih yang masih dibawah umur, butuh
 ketelitian hakim untuk mengeluarkan keputusan bila si anak dibawah
 umur memang diputus bersalah. Butuh kebijaksanaan hakim untuk
 memutuskan sanksi pidana bagi remaja atau anak dibawah umur. Misal
 keputusan hakim berupa dikembalikan si anak kepada orang tuanya
 atau wali, maka harus melihat keadaan dari orang tua atau si wali. Bila
 diputus terbukti bersalah dan meyakinkan bersalah, maka diserahkan
 kepada negara untuk dididik melalui lembaga-lembaga sosial tanpa
 44 Pasal 358 KUHP
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 pidana apapun. Tentunya bertujuan untuk melindungi masyarakat dari
 perbuatan remaja delinkuen berupa aksi klitih dan juga melindungi
 kepentingan si anak agar tidak terjerumus untuk melakukan hal hal
 yang termasuk dalam delinquency45
 .
 Berkaitan dengan perbuatan kejahatan dan pelanggaran yang
 dilakukan oleh anak dibawah umur terkait aksi klitih, KUHP
 mengaturnya dalam Pasal 45 Kitab Undang - undang Hukum Pidana:
 “Dalam hal penuntutan pidana terhadap orang yang belum dewasa
 karena melakukan suatu perbuatan sebelum umur 16 tahun, hakim
 dapat menentukan, memerintahkan supaya yang bersalah
 dikembalikan kepada orang tuanya, wali atau pemeliharanya
 tanpa pidana apapun; atau memerintahkan supaya yang bersalah
 dikembalikan kepada pemerintah tanpa pidana apapun, jika
 perbuatan merupakan kejahatan atau salah satu pelanggaran
 berdasarkan pasal-pasal 489, 490, 492, 496, 497, 503, 504, 505,
 514, 517, 519, 526, 531, 532, 536, dan 54, serta belum lewat dua
 tahun sejak dinyatakan bersalah karena melakukan kejahatan
 atau pelanggaran tersebut diatas, dan putusannya menjadi tetap;
 atau menjatuhkan pidana pada yang bersalah”46
 .
 5. Tinjauan Umum Tentang Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana
 a. Pengertian Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana
 Seorang Anak yang melakukan tindak pidana biasa disebut
 dengan anak nakal. Berdasarkan Pasal 1 Butir 2 Undang-undang No. 3
 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak47
 , Anak Nakal adalah:
 1) Anak yang melakukan tindak pidana, atau
 45 Sudarsono, 2012, Kenakalan Remaja : Prevensi, Rehabilitasi, dan Resosialisasi, Jakarta: Rineka
 Cipta PT, hlm 14. 46
 Tim Penerjemah Badan Pembinaan Hukum Nasional, Departemen Kehakiman, KUHP, hlm 31. 47
 Undang-undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.
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 2) Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan dilarang bagi
 anak, baik menurut perundang-undangan maupun menurut
 peraturan hukum lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat
 bersangkutan.
 Pasal 22 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang
 Pengadilan Anak, menerangkan bahwa anak nakal yang melakukan
 tindak-pidana dapat dijatuhi pidana dan tindakan. Hukuman yang
 diberikan pada anak mungkin dapat diserahkan pada lembaga
 pemasyarakatan seperti pidana penjara, kurungan, dan tindakan
 menyerahkan kepada negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan,
 dan latihan kerja.
 Kenakalan anak suatu tindakan atau perbuatan pelanggaran
 norma, baik norma hukum maupun norma sosial yang dilakukan oleh
 anak-anak yang masih dibawah umur. Pengaturan dalam undang-
 undang pengadilan anak mengacu pada pembinaan dan perlindungan
 hukum kepada anak nakal guna melindungi hak-hak anak untuk
 menjamin kepentingan terbaik bagi anak. Anak adalah seseorang yang
 masih di bawah umur perlu mendapatkan perhatian dan perlindungan
 hukum agar hak-haknya sebagai anak dapat terpenuhi48
 .
 Masalah penegakan hak-hak anak dan hukum anak, pada
 dasarnya sama dengan masalah penegakkan hukum secara
 keseluruhan. Anak nakal hanya dapat dijatuhkan pidana atau tindakan
 seperti yang dimuat dalam Pasal 22 UU Pengadilan Anak Nomor 3
 48 Widodo, 2015, Problema Pembinaan Anak Pelaku Tindak Pidana Dalam Perspektif Hukum
 Pidana, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, hlm 1.
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019

Page 36
                        

43
 Tahun 1997, Namun Pasal 26 UU Nomor 3 Tahun 1997 juga
 menjelaskan bahwa pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada Anak
 Nakal, paling lama 1/2 (satu per dua) dari maksimum ancaman pidana
 penjara bagi orang dewasa dan apabila Anak Nakal, melakukan tindak
 pidana yang diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur
 hidup, maka pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada anak
 tersebut paling lama 10 (sepuluh) tahun49
 .
 Saat ini telah ada undang-undang baru yang telah disahkan dan
 akan diberlakukan pada tahun 2014 tentang Sistem Peradilan Pidana
 Anak Nomor 11 Tahun 2012 yang juga menerangkan : Pasal 81 Ayat
 (1) bahwa “Pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada anak paling
 lama 1/2 (satu perdua) dari maksimum ancaman pidana penjara bagi
 orang dewasa”. Sedangkan Pasal 81 Ayat (6) menerangkan bahwa
 “Jika tindak pidana yang dilakukan Anak merupakan tindak pidana
 yang diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup,
 pidana yang dijatuhkan adalah pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
 tahun”.
 Melalui asas lex specialis derogat legi generalis, hukum pidana
 anak membenarkan undang-undang lain diluar KUHP yang bertalian
 dengan masalah anak seperti ketentuan hukum yang diatur dalam
 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan
 Pidana Anak. Di dalam undang-undang ini mengatur definisi anak,
 lembaga-lembaga anak, asas-asas, sanksi pidana, dan ketentuan
 49
 Pasal 26 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.
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 pidana. Dalam undang-undang tersebut juga membahas tentang
 pembedaan perlakuan dalam hukum maupun ancaman pemidanaannya.
 Pembedaan perlakuan dan ancaman yang diatur dalam undang-
 undang ini dimaksudkan untuk lebih memberikan perlindungan dan
 pengawasan terhadap anak dalam menyongsong masa depannya yang
 masih panjang. Hal ini juga dimaksudkan untuk memberi kesempatan
 kepada anak agar setelah melalui proses pembinaan akan menemukan
 jati dirinya menjadi manusia yang lebih baik, berguna bagi diri sendiri,
 keluarga, masyarakat, bangsa dan negara50
 .
 b. Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Anak
 Untuk membahas dan memahami apa yang dimaksud sebagai
 faktor penyebab terjadinya kenakalan anak, maka terlebih dahulu harus
 diketahui apa yang dimaksud dengan Anak Nakal yang telah dibahas
 pada sebelumnya. Kenakalan anak ini diambil dari istilah asing
 Juvenile Deliquency, Juvenile artinya young, anak-anak muda, anak
 muda, ciri karakterisktik pada masa muda sifat-sifat khas pada periode
 remaja, sedangkan Deliquency artinya doing wrong,
 terabaikan/mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya menjadi
 jahat, a-sosial, kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau,
 penteror, tidak dapat diperbaiki lagi, durjana, dursila, dan lain-lain.
 Seperti dikutip dalam jurnal ilmiah bahwa kenakalan anak adalah
 sebagai berikut :
 50 Maidin Gultom, 2014, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan Pidana
 Anak Di Inodnesia, Bandung: PT Rifeka Aditama, hlm 99.
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 “juvenile delinquency refers to criminal acts performed by
 Juveniles. Defines juvenile delinquency as „an antisocial or criminal
 act performed by an individual under the age of eighteen, defines
 delinquency as “an illegal or immoral behavior, especially by the
 young person who behaves in a way that is illegal or that the society
 does not approve of‟. Hence, delinquency is criminal or antisocial
 behaviour of juvenile. Juvenile according to Encarta Dictionary are
 the minors in the society. It is a legal term fro those under the age of
 authority. This varies form country to country but is usually between
 the ages of 18 and 21. Juveniles have been presumed to lack the
 criminal intent to commit willful crimes; hence juvenile law is
 designed primarily to protect and redirect young offenders rather than
 to punish them. Juvenile delinquents in a simple term mean
 „adolescents engaging in anti-social behaviour that violates the social
 codes of the society‟. This includes acts ranging from simple
 disrespect all the way up to murder”51
 .
 Sedangkan menurut Pasal 1 butir 2 Undang-undang Nomor 3
 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak bahwa yang dimaksud dengan
 Anak Nakal adalah:
 1) Anak yang melakukan tindakan pidana, atau
 2) Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan dilarang bagi
 anak, baik menurut peraturan perundang-undangan maupun
 menurut peraturan hukum yang lain yang hidup dan berlaku
 dalam masyarakat yang bersangkutan.
 Berdasarkan uraian di atas Juvenile Deliquency adalah suatu
 tindakan atau perbuatan pelanggaran norma, baik norma hukum
 maupun norma sosial yang dilakukan oleh anak-anak usia muda. hal
 tersebut cenderung untuk dikatakan sebagai kenakalan anak daripada
 kejahatan anak, terlalu ekstrim rasanya seorang anak yang melakukan
 51Matthias Olufemi Dada Ojo , 2012, The Journal of International Social Research, Vol. 5, Edisi
 21 (2012) A Sociological Review Of Issues On Juveline Delinquency, Nigeria: Crawford
 University, hlm. 2.
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 tindak pidana dikatakan sebagai penjahat, sementara kejadiannya
 adalah proses alami yang tidak boleh tidak setiap manusia harus
 mengalami kegoncangan semasa menjelang kedewasaanya52
 .
 Dalam KUHPidana di Indonesia, jelas terkandung makna bahwa
 suatu perbuatan pidana (kejahatan) harus mengandung unsur-unsur:
 a) Adanya perbuatan manusia
 b) Perbuatan tersebut harus sesuai dengn ketentuan hukum
 c) Adanya kesalahan
 d) Orang yang berbuat harus dapat dipertanggungjawabkan
 Batasan-batasan tersebut belum berarti sama dengan batas usia
 pemidanaan anak. Apalagi dalam KUHPidana ditegaskan bahwa
 seseorang dapat dipertanggung jawabkan atas perbuatannya
 diisyaratkan adanya kesadaran diri yang bersangkutan. Ia harus
 mengetahui perbuatan itu terlarang menurut hukum yang berlaku,
 sedangkan predikat anak disini menggambarkan usia tertentu, dimana
 ia belum mampu dikategorikan orang dewasa yang karakteristiknya
 memiliki cara berpikir normal akibat dari kehidupan rohani yang
 sempurna, pribadi yang mantap menampakkan rasa tanggung jawab
 sehingga dapat mempertanggung jawabkan atas segala tindakan yang
 dipilhnya karena ia berada pada posisi dewasa53
 .
 52
 Maidin Gultom, Op.Cit., hlm 101. 53
 Ibid, hlm 102.
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 Gejala kenakalan anak akan terungkap apabila kita meneliti
 bagian ciri-ciri khas atau ciri umu yang amat menonjol pada tingkah
 laku dari anak-anak puber tersebut di atas, antara lain54
 :
 1) Rasa harga diri yang semakin menguat dan gengsi yang terlalu
 besar serta kebutuhan untuk memamerkan diri.
 2) Energi yang berlimpah-limpah memanifestasikan diri dalam
 bentuk keberanian yang condong melebih-lebihkan kemampuan
 diri sendiri, misalnya terefleksi pada kesukaan anak muda untuk
 kebut-kebutan di jalan raya.
 3) Senang mencari perhatian dengan jalan menonjolkan diri,
 misalnya dengan jalan mabuk-mabukan minuman keras.
 4) Sikap hidupnya bercorak a-sosial dan keluar dari pada dunia
 objektif ke arah dunia subjektif, sehingga ia tidak lagi suka
 dengan kegunaan-kegunaan teknis yang sifatnya fragmatis,
 melainkan lebih suka bergerombol dengan kawan sebaya, maka
 dari itu banyak ditemui pemuda-pemudi yang mempunyai geng-
 geng tersendiri. Akibatnya timbul kericuhan, perkelahian antar
 geng di mana-mana.
 5) Pencarian suatu identitas kedewasaan cenderung melepaskan diri
 dari identitas maupun identifikasi lama dan mencari aku “ideal”
 sebagai identitas baru serta substitusi identifikasi yang lama.
 c. Batas Usia Bagi Pemidanaan Anak
 Khusus mengenai batas usia pemidanaan anak di Indonesia telah
 ditegaskan dalam Pasal 4 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997
 54 Ibid, hlm 104-105.
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019

Page 41
                        

55 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.
 48
 tentang Pengadilan Anak55
 , yang selengkapnya berbunyi sebagai
 berikut:
 1) Batas umur Anak Nakal yang dapat diajukan ke sidang anak
 adalah sekurang-kurangnya 8 tahun tetapi belum mencapai umur
 18 tahun dan belum pernah kawin.
 2) Dalam hal anak melakukan tindak podana pada batas umur
 sebagiamana dimaksud dalam ayat (1) dan diajukan ke sidang
 pengadilan, setelah anak yang bersangkutan melampaui batas
 umur tersebut tetapi belum mencapai umur 21 tahun, tetap
 diajukan ke sidang anak.
 Disini tampak bahwa pembentuk undang-undang mempunyai
 ketegasan tentang usia berapa seseorang diartikan sebagai anak di
 bawah umur sehingga berhak mendapat keringanan hukuman demi
 menerapkan perlakuan yang khusus bagi kepentingan psikologi anak.
 6. Tinjauan Umum Tentang Anak Berhadapan Hukum
 a. Pengertian Anak Berhadapan Hukum
 Berdasarkan Pasal 1 ayat (2) Undang-undang Nomor 11 tahun
 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang dimaksud dengan
 anak yang berhadapan dengan hukum adalah anak yang berkonflik
 dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana, dan saksi
 tindak pidana. Menurut Pasal 1 ayat 3 Undang-undang 11 Tahun 2012
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 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) menyatakan bahwa
 Anak yang berhadapan dengan hukum adalah anak yang telah
 mencapai usia 12 (dua belas) tahun tetapi belum mencapai usia 18
 (delapan belas) tahun56
 . Menurut Apong Herlina, anak yang berkonflik
 dengan hukum dapat juga dikatakan sebagai anak yang terpaksa
 berkonflik dengan sistem pengadilan pidana karena57
 :
 1) Disangka, didakwa, atau dinyatakan terbukti bersalah melanggar
 hukum.
 2) Telah menjadi korban akibat perbuatan pelanggran hukum
 dilakukan orang/kelompok orang/lembaga/negara terhadapnya.
 3) Telah melihat, mendengar, merasakan atau mengetahui suatu
 peristiwa pelanggaran hukum.
 Apong Herlina58
 berpandangan jika dilihat dari ruang lingkupnya
 anak yang berhadapan dengan hukum dapat dibagi menjadi:
 a) Pelaku atau tersangka tindak pidana;
 b) Korban tindak pidana, dan
 c) Saksi suatau tindak pidana
 Sebelum lahirnya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
 Perlindungan Anak, pada dasarnya anak-anak yang bermasalah
 dikategorikan dalam istilah kenakalan anak, yang mengacu pada
 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.
 56 Dony Pribadi, 2018, Perlindungan Terhadap Anak Berhadapan Dengan Hukum, Vol.3, Edisi 1,
 Magister Hukum Universitas Airlangga Surabaya. Surabaya: Universitas Airlangga Surabaya, hlm
 19. 57
 Ibid, hlm 19.
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 Setelah diundangkannya Undang-undang Perlindungan Anak, maka
 istilah tersebut berubah menjadi anak yang berkonflik dengan hukum
 (ABH), dan saat ini Undang-undang Nomor 11 tahun 2012 tentang
 Sistem Peradilan Pidana Anak pun menggunakan istilah anak yang
 berkonflik dengan hukum59
 .
 b. Hak-hak Anak
 Negara mempunyai kewajiban untuk melindungi warga
 negaranya sejak mulai lahir hingga meninggal. Oleh karena hal
 tersebut, maka pada setiap proses peradilan para penegak hukum harus
 dan wajib mengutamakan kepentingan anak dimana dalam
 kepentingan itu terdapat hak-hak dari anak. Sejauh ini Negara
 Indonesia telah meratifikasi Konvensi Hak-hak Anak. Hal tersebut
 tercantum di dalam Keputusan Presiden (Keppres) Republik Indonesia
 Nomor 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan Convention On The Rights
 Of The Child (konvensi Tentang Hak-hak Anak), dengan
 diratifikasinya konvensi hak-hak anak tersebut maka sejak tahun 1990
 Indonesia terikat secara hukum utruk melaksanakan ketentuan yang
 termaktub di dalam Konvensi Hak-Hak Anak60
 .
 Menurut Setya Wahyudi61
 menyatakan bahwa berdasarkan
 Konvensi Hak-hak Anak 1989 (Resolusi PBB Nomor 44/25 tanggal 5
 Desember 1989), hak-hak anak secara umum dapat dikelompokan
 dalam 4 (empat) kategori hak-hak anak yaitu: hak untuk kelangsungan
 59 Ibid, hlm 20.
 60 Ibid, hlm 20.
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 hidup (the right to survival), hak untuk tumbuh kembang (the right to
 develop), hak untuk perlindungan (the right to protection), dan hak
 untuk partisipasi (the right to participation). Menurut Abu Huraerah
 juga menyatakan bahwa hak anak secara universal juga telah
 ditetapkan melalui Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa
 (selanjutnya disingkat PBB) pada tanggal 20 November 1959, dengan
 memproklamasikan Deklarasi Hak-Hak Anak. Adanya deklarasi yang
 telah dilakukan PBB melalui sidang umumnya diharapkan semua
 pihak baik individu, orang tua, organisasi sosial, pemerintah dan
 masyarakat mengakui hak-hak anak dan mendorong pelaksanaanya.
 Berdasarkan hal diatas Deklarasi Hak-hak Anak di Sidang Umum PBB
 mempunyai tujuan yaitu memberikan perlindungan khusus untuk
 segala tindakan yang berhubungan langsung dengan anak, tindakan
 atas suatu persoalan yang melibatkan anak harus selalu mengutamakan
 dan mengedepankan anak62
 .
 c. Upaya Perlindungan Hukum Terhadap Anak Berhadapan Hukum
 1) Perlindungan Terhadap Anak Pelaku
 Pasal 1 ayat 3 UU No. 11 Tahun 2012 memberikan batasan usia
 terhadap anak yang berhadapan dengan hukum. Batasan usia anak
 yang berhadapan dengan hukum adalah anak yang telah berumur 12
 (dua belas) tahun, dan tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun.
 Kemudian dalam ketentuan Pasal 3 Undang-undang Nomor 11 Tahun
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 2012 tentang Sistem Peradilan Anak mencantumkan dengan tegas apa
 saja yang menjadi hak-hak anak dalam peradilan pidana63
 .
 Pada saat proses peradilan pidana anak hak-hak anak harus
 mendapatkan perlindungan dari setiap tingkatan, perlindungan tersebut
 diberikan sebagai salah satu bentuk penghormatan hak asasi anak.
 Perlindungan terhadap anak yang berkonflik dengan hukum ini
 mengalami perubahan yang mendasar yakni pengaturan secara tegas
 mengenai “keadilan restoratif dan diversi”. Pengaturan ini
 dimaksudkan untuk menghindari dan menjauhkan anak dari proses
 peradilan, sehingga dapat menghindari stigmatisasi terhadap anak yang
 berkonflik dengan hukum. Dalam ketentuan Pasal 5 Undang-undang
 Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Anak mencantumkan
 dengan tegas bahwa64
 :
 1) Sistem Peradilan Pidana Anak wajib mengutamakan pendekatan
 Keadilan Restoratif.
 2) Sistem Peradilan Pidana Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
 meliputi:
 a. Penyidikan dan penuntutan pidana anak yang dilaksanakan
 sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, kecuali
 ditentukan lain dalam UndangUndang ini;
 b. Persidangan Anak yang dilakukan oleh pengadilan di lingkungan
 peradilan umum; dan
 c. Pembinaan, pembimbingan, pengawasan,dan/atau pendampingan
 selama proses pelaksanaan pidana atau tindakan dan setelah
 menjalani pidana atau tindakan.
 3) Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak sebagaimana dimaksud pada
 ayat (2) huruf a dan huruf b wajib diupayakan Diversi.
 63 Ibid, hlm 21.
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 Pasal 6 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem
 Peradilan Anak diversi bertujuan:
 a. Mencapai perdamaian antara korban dan Anak;
 b. Menyelesaikan perkara Anak di luar proses peradilan;
 c. Menghindarkan Anak dari perampasan kemerdekaan;
 d. Mendorong masyarakat untuk berpartisipasi; dan
 e. Menanamkan rasa tanggung jawab kepada Anak.
 Berdasarkan urain-uraian diatas bahwa melakukan perlindungan
 Anak yang berhadapan dengan hukum, proses penyelesaiannya
 diharuskan melibatkan semua pihak yang meliputi peran orang tua,
 keluarga, masyarakat, pemerintah, lembaga negara lainnya yang
 berkewajiban dan bertanggungjawab dalam peningkatan kesejahteraan
 anak, serta perlindungan khusus terhadap anak yang bersangkutan.
 Pada konsep keadilan restoratif yang dikenal adanya proses diversi.
 Dalam proses diversi yaitu semua pihak yang terkait dalam suatu
 tindak pidana tertentu bersama-sama mengatasi masalah serta
 menciptakan suatu kewajiban untuk membuat segala sesuatunya
 menjadi lebih baik dengan melibatkan korban, anak, masyarakat dan
 pihak terkait untuk mencari solusi yang terbaik bagi anak tanpa ada
 unsur pembalasan.
 Dalam penyelesaian perkara anak yang berkonflik dengan hukum
 yang menggunakan pendekatan keadilan restorative justice
 penyelesaian yang melibatkan semua pihak dan secara bersama-sama
 mengatasi perkara dan mencari solusi yang terbaik terhadap perkara
 yang dihadapi anak dengan demikian perlindungan terhadap anak yang
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 berkonflik dengan hukum yang lebih mengutamakan kepentingan
 terbaik bagi anak65
 .
 2) Perlindungan Terhadap Anak Korban
 Perlindungan terhadap anak korban kejahatan sebagaimana diatur
 dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
 Pasal 1 ayat (2) Perlindungan Anak adalah segala kegiatan yang
 menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
 tumbuh berkembang dan berpartisipasi, secara optimal sesuai harkat
 dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
 kekerasan dan diskriminasi. Penanganan perkara anak yang
 berhadapan dengan hukum khususnya korban anak, harus ditangani
 secara khusus baik represif maupun tindakan preventif demi
 menciptakan masa depan anak yang baik dan sejahtera. Mengenai anak
 korban, Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
 Peradilan Pidana Anak pada Pasal 1 ayat (4) Undang-undang Nomor
 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak menyebutkan
 bahwa66
 :
 “Anak yang menjadi korban tindak pidana yang selanjutnya
 disebut sebagai anak korban adalah anak yang belum berumur 18
 (delapan belas) tahun yang mengalami penderitaan fisik, mental
 dan/atau kerugian ekonomi yang disebabkan oleh tindak pidana.”
 65 Ibid, hlm 22.
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 Selanjutnya dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012
 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, Pasal 90 ayat (1) menjelaskan
 bahwa Anak korban dan Anak saksi berhak atas upaya rehabilitasi
 medis dan rehabilitasi sosial, baik di dalam lembaga maupun di luar
 lembaga. Selain hak-hak tersebut, terdapat beberapa hak anak sebagai
 korban untuk mendapatkan bantuan medis dan bantuan rehabilitasi
 psikososial67
 .
 3) Perlindungan Terhadap Anak Saksi
 Anak sebagai saksi sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 1
 ayat (5) Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
 Peradilan Pidana Anak:
 “Anak yang menjadi saksi tindak pidana yang selanjutnya disebut anak
 saksi adalah anak yang belum berumur 18 tahun yang dapat
 memberikan keterangan guna kepentingan penyidikan, penuntutan, dan
 pemeriksaan disidang pengadilan tentang suatu perkara pidana yang
 didengar, dilihat, dan/atau dialaminya sendiri” .
 Pengaturan mengenai saksi anak dalam Undang-undang Nomor
 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak diatur dalam
 Bab VII pada Pasal 89 s/d Pasal 91. Pada Pasal 89 disebutkan bahwa
 Anak Korban dan/atau Anak Saksi berhak atas semua perlindungan
 dan hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan.
 Perlindungan terhadap anak sebagai saksi sebagaimana yang diatur
 dalam Undang-undang Sistem Peradilan Anak menunjukkan
 pentingnya perlindungan terhadap anak, adanya pengaturan mengenai
 67
 Ibid, hlm 22.
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 perekaman elektronik merupakan pelayanan saksi untuk mengurangi
 rasa rasa trauma si anak agar tidak bertemu langsung dengan pelaku
 kejahatan68
 . Dengan demikian, si anak sebagai saksi dalam memberi
 keterangan akan lebih bebas dan leluasa disamping mereka didampingi
 oleh orang tua/wali, pekerja sosial maupun petugas pembimbing
 pemasyarakatan (Bapas) anak sehingga dapat terciptanya fakta hukum
 sesuai dengan kejadian yang diliat maupun yang dirasakan sendiri oleh
 si anak.
 7. Tinjauan Umum Tentang Hukum Perlindungan Anak
 a. Pengertian Perlindungan Anak
 Seorang anak yang melakukan tindak pidana juga
 membutuhkan perlindungan hukum sebagai salah satu cara melindungi
 tunas bangsa di masa depan, perlindungan hukum terhadap anak
 menyangkut semua aturan hukum yang berlaku. Perlindungan ini perlu
 karena anak merupakan bagian masyarakat yang mempunyai
 keterbatasan fisik dan mental, oleh karena itu anak memerlukan
 perlidungan dan perawatan khusus69
 .
 Perlindungan anak dapat dilakukan secara langsung maupun
 secara tidak langsung. Secara langsung, maksudnya kegiatan tersebut
 langsung ditujukan kepada anak yang menjadi sasaran penanganan
 langsung. Kegiatan ini antara lain dapat berupa cara melindungi anak
 68 Ibid, hlm 23.
 69 Harkristuti Harkrisnowo, 2002, Menelaah Konsep Sistem Peradilan Pidana Terpadu (dalam
 Konteks Indonesia), Seminar Keterpaduan Sistem Peradilan Pidana di Danau Toba,Medan,hlm. 3.
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 dari berbagai ancaman baik dari luar maupun dari dalam dirinya,
 mendidik, membina, mendampingi anak dengan berbagai cara, serta
 dengan cara menyediakan pengembangan diri bagi anak. Sedangkan
 yang dimaksud dengan perlindungan anak secara tidak langsung
 adalah kegiatan yang tidak langsung ditujukan kepada anak, melainkan
 kepada orang lain yang terlibat atau orang yang melakukan kegiatan
 dalam usaha perlindungan terhadap anak tersebut70
 .
 Telah diatur dalam Pasal 20 Undang-undang Nomor 23 Tahun
 2002 tentang Perlindungan Anak bahwa yang berkewajiban dan
 bertanggungjawab terhadap perlindungan anak adalah negara,
 pemerintah, masyarakat, keluarga, dan orangtua. Setiap anggota
 masyarakat diharapkan dapat mengusahakan perlindungan bagi anak
 sesuai dengan kemampuannya dengan berbagai macam usaha dalam
 situasi dan kondisi tertentu. Seperti halnya negara dan pemerintah yang
 bertanggungjawab untuk menyediakan fasilitas dan aksesibilitas bagi
 anak, terutama dalam menjamin pertumbuhan dan perkembangannya
 secara optimal.71
 Hukum perlindungan anak merupakan sebuah aturan yang
 menjamin mengenai hak-hak dan kewajiban anak yang berupa: hukum
 adat, hukum perdata, hukum pidana, hukum acara perdata, hukum
 70 Maidin Gultom, 2008, Perlindungan Hukum Terhadap Anak, Bandung: PT Refika Aditama, hlm
 2. 71
 Maidin Gultom, 2014, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem Peradilan Pidana
 Anak Di Indonesia, Bandung: PT Refika Aditama, hlm 59.
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 acara pidana, maupun peraturan lainnya yang berhubungan dengan
 permasalahan anak. Masalah perlindungan hukum pada anak-anak
 merupakan salah satu sisi pendekatan untuk melindungi anak-anak
 Indonesia, dimana masalahnya tidak semata-mata bisa didekati secara
 yuridis saja tetapi juga perlu pendekatan yang lebih luas, yaitu
 ekonomi, sosial, dan budaya72
 .
 b. Tanggung Jawab Perlindungan Anak
 Perlindungan anak diusahakan oleh setiap orang baik orang tua,
 keluarga, masyarakat, pemerintah maupun negara. Pasal 20 UU Nomor
 23 Tahun 2002 menentukan :
 “negara, pemerintah, masyarakat, keluarga dan orang
 tuaberkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan
 perlindungan anak.”
 Jadi yang mengusahakan perlindungan anak adalah setiap
 anggota masyarakat sesuai dengan kemampuannya dengan berbagai
 macam usaha dalam situasi dan kondisi tertentu. Setiap warga ikut
 bertanggung jawab terhadap dilaksanakannya perlindungan anak demi
 kesejahteraan anak. Kebahagiaan anak merupakan kebahagiaan
 bersama, kebahagiaan yang dilindungi adalah kebahagiaan yang
 72
 Marlina, 2012, Peradilan Pidana Anak Di Indonesia, Bandung: PT Refika Aditama, hlm 34.
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 melindungi. Tidak ada keresahan pada anak, karena perlindungan anak
 dilaksanakan dengan baik, anak menjadi sejahtera73
 .
 Kesejahteraan anak mempunyai pengaruh positif terhadap
 orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, dan negara. Perlindungan
 anak bermanfaat bagi anak dan orang tua, keluarga masyarakat,
 pemerintah dan negara. Koordinasi kerja sama kegiatan perlindungan
 anak perlu dilakukan dalam rangka mencegah ketidakseimbangan
 kegiatan perlindungan anak secara keseluruhan. Kewajiban dan
 tanggung jawab negara dan pemerintah dalam usaha perlindungan
 anak diatur dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 yaitu74
 :
 a) Menghormati dan menjamin hak asasi setiap anak tanpa
 membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, etnik,
 budaya, dan bahasa status hukum anak, urutan kelahiran dan
 kondisi fisik dan/atau mental (Pasal 21)
 b) Memberikan dukungan sarana dan prasarana dalam
 penyelenggaraan perlindungan anak. (Pasal 22)
 c) Menjamin perlindungan, pemeliharaan dan kesejahteraan anak
 dengan memperhatikan hak dan kewajiban orang tua, wali, atau
 orang lain yang secara umum bertanggung jawab terhadap anak
 dan mengawasi penyelenggaraan perlindungan anak. (Pasal 23)
 73 Maidin Gultom, op.cit., hlm 46.
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 d) Menjamin hak anak untuk mempergunakan haknya dalam
 menyampaikan pendapat sesuai dengan usia dan tingkat
 kecerdasan anak. (Pasal 24)
 Kewajiban dan tanggung jawab masyarakat terhadap
 perlindungan anak dilaksanakan melalui kegiatan peran masyarakat
 dalam penyelenggaraa perlindungan anak terdapat pada Pasal 25
 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002, sedangkan kewajiban dan
 tanggung jawab keluarga dan orang tua dalam usaha perlindungan
 anak diatur dalam Pasal 26 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002,
 yaitu75
 :
 a) Anak sesuai mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi
 anak.
 b) Menumbuhkembangkan dengan kemampuan, bakat, dan
 minatnya.
 c) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.
 Dalam hal orang tua tidak ada, atau tidak diketahui
 keberadaannya atau karena suatu sebab, tidak dapat dilaksanakan
 kewajiban dan tanggung jawabnya, maka keawajiban dan tanggung
 jawab sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat beralih kepada
 keluarga, yang dilaksanakan sesuia dnegan ketentuan peraturan
 perundang-uandangan yang berlaku.
 Pertanggungjawaban Pelaku Klitih..., Septi Nugraheni, Fakultas Hukum UMP, 2019

Page 54
                        

77 Ibid, hlm 47.
 61
 a. Prinsip-prinsip Perlindungan Anak
 1) Anak tidak dapat berjuang sendiri
 Salah satu prinsip yang digunakan dalam perlindungan anak
 adalah anak itu modal utama kelangsungan hidup manusia, bangsa,
 dan keluarga, untuk itu hak-haknya harus dilindungi. Anak tidak
 dapat melindungi sendiri hak-haknya, banyak pihak yang
 mempengaruhi kehidupannya. Negara dan masyarakat
 berkepentingan untuk mengusahakan perlindungan hak-hak anak.76
 2) Kepentingan terbaik anak (the best interest of the child)
 Agar perlindungan anak dapat diselenggarakan dengan baik,
 dianut prinsip yang menyakatakn bahwa kepentingan terbaik anak
 harus dipandang sebagai of paramount impotence (memperoleh
 prioritas tinggi) dalam setiap keputusan yang menyangkut anak.
 Tanpa prinsip ini perjuangan untuk melindungi anak akan
 mengalami banyak batu sandungan. Prinsip the best interest of the
 child digunakan karena dalam banyak hal anak “korban”,
 disebabkan ketidaktauan (ignorance) karena usia
 perkembangannya. Jika prinsip ini diabaikan, maka masyarakat
 menciptakan monster-monster yang lebih buruk dikemudian hari.77
 76
 Ibid, hlm 47.
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 3) Ancangan Daur Kehidupan
 Perlindungan anak mengacu pada pemahaman bahwa
 perlindungan anak harus dimuali sejak dini dan terus menerus.
 Janin yang berada dalam kandungan perlu dilindungi dengan gizi,
 termasuk yodium dan kalsium yang baik melalui ibunya. Jika ia
 telah lahir, maka diperlukan air susu ibu dan pelayana kesehatan
 primer dengan memberikan pelayanan imunisasi dan lain-lain,
 sehingga anak terbebas dari berbagai kemungkinan cacat dan
 penyakit.
 Masa-masa prasekolah dan sekolah, diperlukan keluarga,
 lembaga pendidikan, dan lembaga sosial/keagamaan yang bermutu.
 Anak memperoleh kesempatan belajar yang baik, waktu istirahat
 dan bermain yang cukup, dan ikut menentukan nasibnya sendiri.
 Pada saat anak sudah berumur 15-18 tahun, ia memasuki masa
 transisi ke dalam dunia dewasa. Periode ini penuh resiko karena
 secara kultural, seseorang akan dianggap dewasa dan secara fisik
 memang telah cukup sempurna untuk menjalankan fungsi
 reproduksinya. Penegetahuan yang benar tentang reproduksi dan
 perlindungan dari berbagai diskriminasi dan perlakuan salah dapat
 memasuki perannya sebagai orang dewasa yang berbudi dan
 bertanggung jawab. Perlindungan hak-hak mendasar bagi pra
 dewasa juga diperlukan agar generasi penerus mereka tetap
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 bermutu. Orang tua yang terdidik mementingkan sekolah anak-
 anak mereka. Orang tua yang sehat jasmani dan rohaninya selalu
 menjaga tingkah laku kebutuhan fisik maupun emosional anak-
 anak mereka.78
 4) Lintas Sektoral
 Nasib anak tergantung dari berbagai faktor yang makro
 maupun mikro yang langsung maupun tidak langsung.
 Kemiskinan, perencanaan kota dan segala penggusuran, sistem
 pendidikan yang menekankan hapalan dan bahan-bahan yang tidak
 relevan, komunitas yang penuh dengan ketidakadilan, dan
 sebagainya tidak dapat ditangani oleh sektor, terlebih keluarga atau
 anak itu sendiri. Perlindungan terhadap anak adalah perjuangan
 yang membutuhkan sumbangan semua orang disemua tingkatan.79
 Prinsip-prinsip perlindungan hukum pidana terhadap anak
 yang tercermin dalam Pasal 59 Undang-undang Perlindungan Anak
 Nomor 23 Tahun 2002 menentukan bahwa pemerintah dan
 lembaga negara lainnya berkewajiban dan bertanggungn jawab
 untuk memberikan pelrindungan khusus kepada anak dalam situasi
 darurat, anak yang berhadapa dengan hukum, anak dan kelompok
 minoritas dan terisolasi, anak yang dieksploitasi secara ekonomi
 dan/atau seksual anak yang menjadi korban penyalahgunaan
 78 Ibid, hlm 48.
 79 Irwanto, 1997, Perlindungan Anak Prinsip dan Persoalan Mendasar, Makalah, Seminar Kondisi
 Peanggulangan Anak Jermal, Medan, hlm 2-4.
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 narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya (napza),
 anak korban penculikan, penjualan, perdagangan, anak korban
 kekerasaan baik fisik dan/atau mental, anak yang menyandang
 cacat, dan anak korban perlakuan salah dan penelantaran.80
 Pasal 64 ayat (1) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002
 menentukan bahwa perlindungan khusus bagi anak yang
 berhadapan dengan hukum meliputi anak yang berkonflik dengan
 hukum dan anak korban tindak pidana, merupakan kewajiban dan
 tanggung jawab pemerintah dan masyarakat. Perlindungan khusus
 bagi anak yang berhadapan dengan hukum sebagaimana dimaksud
 dalam ayat (1) dilaksanakan melalui: perlakuan atas anak secara
 manusiawi sesuai dengan martabat dan hak-hak anak; penyediaan
 petugas pendamping anak sejak dini; penyediaan sarana dan
 prasarana khusus; penjatuhan sanksi yang tepat untuk kepentingan
 yang terbaik bagi anak; pemantauan dan pencatatan terus menerus
 terhadap perkembangan anak yang berhadapan dengan hukum;
 pemeberian jaminan untuk mempertahankan hubungan dengan
 orang tua atau keluarga; dan perlindungan dari pemberitaan
 identitas melalui media massa dan untuk menghindari lebelisasi
 (Pasal 64 ayat (2) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002).
 80 Maidin Gultom, Op.Cit., hlm48-49.
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 C. Kerangka Pemikiran
 Klitih adalah fenomena baru
 yang meresahkan masyarakat
 Yogyakarta dalam bentuk kekerasan
 secara cepat dan tidak terduga. Klitih
 biasanya terjadi pada malam hari
 dengan jumlah pelaku diatas dua
 orang dengan menggunakan senjata
 tajam berupa pedang maupun clurit.
 Pelaku klitih dalam beberapa kasus
 yang sudah diidentifikasi oleh pihak
 kepolisian adalah anak-anak yang
 masih duduk di bangku Sekolah
 Menengah Pertama dan Sekolah
 Menengah Atas. Motif dan alasan
 pelaku melakukan klitih dalam
 masyarakat tidak jelas, korban yang
 menjadi sasaran mengaku aksi ini
 berlangsung secara cepat dan tiba-
 tiba.
 Rumusan Masalah
 1. Bagaimana pertanggungjawaban
 pelaku klitih dalam tindak pidana
 penganiayaan yang menyebabkan
 kematian?
 2. Bagaimana pertimbangan hukum
 hakim dalam Putusan Nomor
 6/Pid.Sus-Anak/2017/PN Yyk?
 Peraturan Perundang-undangan:
 1. Putusan Nomor 6/Pid.Sus-
 Anak/2017/Pn Yyk.
 2. Undang-undang No. 11 Tahun 2012
 tentang Sistem Peradilan Pidana
 Anak.
 3. Undang-undang No. 3 Tahun 1997
 tentang Pengadilan Anak.
 4. Undang-undang Nomor 35 Tahun
 2014 tentang Perubahan Atas
 Undang-undang Nomor 23 Tahun
 2002 tentang Perlindungan Anak.
 5. Kitab Undang-Undang Hukum
 Pidana.
 Landasan Teori
 1. Tinjauan Umum tentang Tindak
 Pidana.
 2. Tinjauan Umum
 Pertanggungjawaban Pidana
 3. Tinjauan Umum tentang
 Penganiayaan
 4. Klitih sebagai Kenakalan Remaja.
 5. Tinjauan Umum tentang Tindak
 Pidana Anak.
 6. Tinjauan Umum tentang Anak
 Berhadapan Hukum
 7. Tinjauan Umum tentang Hukum
 Perlindungan Anak.
 1. Pertanggungjabwan pelaku klitih yang menyebabkan tindak pidana penganiayaan
 yang menyebabkan kematian akan dianalisis menggunakan landasan-landasan teori
 dari buku atau literatur dan perundangan-undangan.
 2. Pertimbangan hukum hakim pada putusan No. 6/Pid.Sus-Anak/2017/Pn Yyk akan
 dianalisis menggunakan penerapan dari UU No. 35 tahun 2014 tentang perubahan
 atas UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan Undang-undang No. 11
 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak terhadap pelaku klitih dalam
 tindak pidana penganiayaan yang menyebabkan kematian.
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